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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 

3.1.1 Sistem 

Ada definisi menurut beberapa para ahli yang menerangkan tentang 

sistem. Menurut Jogianto (2005:2) dengan bukunya yang berjudul Analisis dan 

Desain Sistem Informasi menerangkan “Sistem adalah sekumpulan dari elemen-

elemen yang berinteraksi untuk mencapai satu tujuan tertentu”. Menurut Azhar 

Susanto (2004:18) dalam buku berjudul Sistem Informasi Manajemen Konsep dan 

Pengembangannya yang menyatakan bahwa: “Sistem adalah sekumpulan atau 

group dari sub sistem atau bagian atau komponen apapun baik fisik yang saling 

berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 

satu tujuan tertentu”.  

3.1.2 Informasi 

Definisi Informasi menurut Azhar Susanto (2004:46) dalam bukunya 

Sistem Informasi Akuntansi mendefinisikan informasi sebagai berikut: “Informasi 

adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”. Definisi 

informasi menurut Jogianto (2005:8) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan 

Desain Sistem Informasi bahwa: “Informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.  

3.1.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

organisasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
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untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan (Sutabri,2005:36). 

3.2 Presensi 

Suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai, dan 

mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil 

termasuk ketidakhadiran. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif 

seorang pegawai dan apakah ia bisa berabsensi sama atau lebih efektif pada masa 

yang akan datang, sehingga pegawai, organisasi, dan masyarakat memperoleh 

manfaat (Schuler dan Jackson, 2003:3). 

3.3 Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja (perance appraisal) adalah proses yang dipakai oleh 

organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan. (Simamora, 

2004:338).Penilaian prestasi kerja (Perance appraisal) adalah suatu evaluasi yang 

dilakukan secara periodik dan sistematis tentang prestasi kerja atau jabatan (job 

perance) seorang tenaga kerja, termasuk potensi pengembangannya. (Wahyudi, 

2002:101). 

3.4 Analisis Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005:129) analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem Informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan–perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan 

sistem dan sebelum tahap desain sistem.  
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Langkah-langkah di dalam tahap analisis sistem hampir sama dengan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam mendefinisikan proyek-proyek sistem 

yang akan dikembangkan di tahap perencanaan sistem. Perbedaannya terletak 

pada ruang-lingkup tugasnya. Di analisis sistem, ruang-lingkup tugasnya adalah 

lebih terperinci (detail). Di analisis sistem ini, penelitian yang dilakukan oleh 

analis sistem merupakan penelitian terinci, sedang di perencanaan sistem sifatnya 

hanya penelitian pendahulunya. 

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut ini. 

a. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

c. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

3.5 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluaruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk 

menganalisis, merancang dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan 

fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi 

terkomputerisasi.(Kendall dan Kendall,2004:7). 


